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Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Dan Self - Efficacy
Terhadap Kinerja Manajerial

Tri Siwi Nugrahani
Universitas PGRI Yogyakarta

ABSTRACT

This study investigates whether manager have participate in budgeting, organization
commitment and high self efficacy tend to have impact of managerial performance. Subjects
consist of 92 manager in services sector both  education and non-education at Jogjakarta.
This study uses instrument participate in budgeting (Milani, 1975); commiimen organization
(Aranya and Ferris (1984), self efficacy (John Locke, 1999), and managerial performance
(Mahoney et al., 1963).This study predicts that manager who have high participate in budgei-
ing, orgamization commitment, and high self-efficacy tend to have high managerial perform-
ance. The analysis show that only self efficacy supports the prediction.

Keywords: participation in budgeting, organization commitment, self efficacy. and manage-

rial performance.

PENDAHULUAN

Upaya untuk memenuhi kebutuhan,
salah satunya dilakukan dengan bekerja.
Dunia kerja menuntut kualifikasi profe-
sional dan komitmen organisasi untuk
meraih tujuan organisasi. Selain itu, rasa
kepercayaan diri (self efficacy) pada setiap
individu juga akan mempengaruhi terhadap
pemingkatan kualitas dan pengembangan
individu. Self-efficacy merupakan salah
satu faktor personal yang berkaitan dengan
stres atau tekanan pada pekerjaan maupun
jabatan. Stres dalam pekerjaan dapat ber-
pengaruh pada psikologi, fisik dan peruba-
han perilaku negatif karyawan,

Menilai hasil kinerja manajer atau
karyawan, bukanlah hal yang mudah. Salah
satunya dapat dilakukan dengan melihat
bagaimana keaktifannya dalam berpartisi-
pasi. Salah satu alat atasan untuk menilai
kinerja adalah tingkat keaktifan partisipasi
anggaran dani manajer atau  karyawan,
Menurut Mulyadi (1993), anggaran meru-

pakan rencana kerja jangka pendek yang
disusun berdasarkan rencana kegiatan
Jjangka panjang dan ditetapkan dalam
proses penyusunan program. Terdapat dua
peran dalam anggaran, yaitu anggaran se-
bagai perencana tentang rencana keuangan
organisasi dimasa yang akan datang, dan
sebagai sistem pengendalian untuk mengu-
kur kinerja manajerial (Schiff dan Lewin,
1970).

Seorang atasan yang baik, tentunya
tidak membedakan apakah karyawannya
scorang pria atau wanita. Kalau memang
wanita lebih mampu untuk menghasilkan
pekerjaan yang lebih baik dibandingkan
pria, maka tak salah kalau kedudukan ja-
batan wanita kemungkinan lebih tinggi di-
banding pria.

Selain itu, terdapat rasa komitmen
organisasi yang kuat dalam din karyawan
Juga menyebabkan ia akan berusaha keras
mencapai  tujuan  organisasi.  Menurut
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Mowday ct al. (1979), komitmen
organisasi menunjukkan keyakinan dan du-
kungan yang kuat terhadap sasaran dan
nilar ya mgin dicapm oleh  organisas
Bawahan yang memibiki tingkat komitmen
organisast tmggi akan memiliki pandangan
positif dan lelnh berusaha berbuat vang ter-
baik demi kepentingan organisasi (Porter,
etal 1974)

Studi 1 bertiquan menguyi penga-
ruh partisipast anggaran, komitmen or-
ganisast dan self - efficacy terhadap kinerja
manajer pada manajer di D.1. Yogyakarta.
Pengambilan sampel tidak lerbatas pada
atasan (manajer) tingkat atas, namun meli-
putt manajer tingkat bawah, serta meliputi
kedudukan individu dalam lingkup jabatan
struktural. Beberapa studi yang berkaitan
dengan penilaian kinerja telah dilakukan,
antara lain olech Larkin (1996). la
mengemukakan bahwa perbedaan jender
berpengaruh signifikan terhadap penilaian
kinena auditor pada job sarisfaction,
motivation, dan komitmen organisasi. Studi
Samekto (1999), menunjukkan hasil yang
udak konsisten dengan Larkin (1996),
bahwa kesetaraan motivasi, komitmen
organisasi, komitmen profesional,
kesempatan kerja dan kemampuan kerja
antara auditor pria dan wanita pada KAP
Surabaya menunjukkan hasil  yang
setara/seimbang.

Menurut Mutmainah (2000), terjadi
kesesuaian antara tugas pribadi dengan
tugas di organisasi, sehingga kemungkinan
konflik akan dapat diminimalkan, Ia
menguji konflikk peran dengan orientasi
profesional dan orientasi tujuan sistem dan
keadilan  persepsian. Hasil  studinya
menunjukkan bahwa interaksi antara
orientasi profesional dan orientasi tujuan
sisiem tidak berpengaruh negatil terhadap
konflik peran profesional-manajerial pada
lingkungan  akuntan  publik  yang
berpartisipasi anggaran. Selain itu, studi
Mutmainah (2000) juga menunjukkan
bahwa konflik peran profesional-manajerial
tidak berpengaruh terhadap kinerja akuntan
publik. Hasil ini konsisten dengan studi

Nugrahani

Puspa (1998) vang mengatakan bahwa
perilaku seseorang yang berorientasi secara
profesional  akan  konsisten  dengan
organisasinya dengan menjaga norma, ctika
dan  kemandirian profesional, sehingga
konflik peran tidak terjadi.

Sctiap organisasi, perusahaan, mau-
pun instansi tentunya memerlukan angga-
ran untuk menjalankan kegiatan sehari-hari.
Supaya anggaran dapat efisien dan efektif,
diperlukan adanya partisipasi dari anggota
organisasi. Sehingga setiap anggota or-
ganisasi dituntut untuk aktif dalam berpar-
lispasi menyusun anggaran dan bersikap
positif jika mengalami konflik peran, serta
komitmen pada organisasi. Selain itu,
faktor personalitas berupa self-efficacy atau
percaya diri pada kemampuan pekerjaannya
juga  harus tinggi karena  dapat
mempengaruhi pencapain Kinerjanya.

Dari berbagai keterangan diatas
menimbulkan  minat  penulis  untuk
mengadakan penelitian guna menguji
apakah benar manajer yang berpartisipasi
dalam menyusun anggaran  serta
menjunjung komitmen organisasi
berpengaruih pada kinerja manajerial? dan
apakah faktor personal yaitu self-efficacy
berpengaruh pada kinerja manajenal?

Penelitian ini selanjutnya dior-
ganisasi sebagai berikut Bagian pertama,
menguraikan latar belakang masalah,
Bagian kedua membahas kerangka teoni
dan pengembangan hipotesis. Bagian ketiga
membahas metoda penelitian.  Bagian
keempat menguratkan analisis data dan
pengujian hipotesis. Bagian kelima, berisi
kesimpulan dan keterbatasan.

KAJIAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Partisipasl anggaran dan komitmen or-
ganisasi

Penyusunan anggaran secara par-
tisipatif telah memperoleh banyak perhatian
dari  para pencliti  Penelitian tentang
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penganggaran secara partisipatif diawali oleh
Argyns (1952). Menurut Sugini dan Hidayat
(2003) partisipast dapat digunakan untuk
memperbaiki outcomes seperti moral kary-
awan, motivasi, komitmen, dan kepuasan
Anggran tidak bhanya sckedar rencana
keuangan yang dumplementasikan dalam
biaya dan pendapatan vang ingin dicapai
oleh pusatpertanggungjawaban dalam suatu
perusahaan, namun anggaran juga meru-
pakan alat yang dapat digunakan untuk
pengendalian, koordinasi, komunikasi,
evaluasi prestasi kerja, dan memotivasi
para manajer (Kems, 1979)

Schiff dan Lewin (1970) mengemukakan
bahwa anggaran vyang ftelah disusun
memiliki dua peran. Pertama, anggaran da-
pat berperan scbagai perencana yang berisi
tentang ningkasan rencana keuangan or-
ganisasi dimasa yang akan datang Kedua,
anggaran juga dapal berperan scbagai krite-
na kinerja yang dapat digunakan sebagai
sistem  pengendalian untuk mengukur
kinerja manajenial.

Menurut  Siegel dan Marconi
(1989), partisipasi dalam penyusunan ang-
garan memiliki keuntungan juga kele-
mahan. Keunggulan partisipasi salah
satunya adalah dapat meningkatkan kinerja
organisasi. Kelemahan partisipasi juga
perlu diperhatikan, antara lain dapat men-
imbulkan perilaku disfungsional, misalnya
individu menciptakan kesenjangan angga-
ran. Selain itu kemungkinan terjadi pseudo
participation, atasan perusahaan menyata-
kan menggunakan partisipasi dalam peran-
cangan anggaran padahal sebenarnya tidak.
Partisipasi semu yang terjadi di perusahaan
membuat karyawan tidak termotivasi untuk
mencapai tujuan secara maksimal, Partisi-
pasi semu akan berakibat negatif bagi peru-
sahaan, karena dominasi manajemen pun-
cak yang cukup kual akan menimbulkan
dampak meningkatnya rasa ketegangangan
bawahan dan timbulnya perpecahan antara
manajemen dengan bawahan, yang pada
akhimya dapal mengakibatkan turunnya
kinerja organisasi (Argyris, 1952 dalam
Siegel dan Marconi, 1989)

Apabila manajer bekerja sesuai
dengan tujuan dan prinsip organisasi, maka
timbulnya konflik akan berkurang. Konflik
yang dialami manajer dapat dikarenakan
masalah-masalah yang berkaitan dengan
urusan  pribadi maupun  pekerjaan
kantor/perusahaan.  Manajer  memiliki
ambiguitas tinggi antara kanr dengan
perannya  sebagal  anggota  organisasi.
Namun, konflik peran dapat dikurang: jika
melibatkan atasan dan karyawan untuk
berpartisipasi dalam menyusun anggaran.
Seperti yang dikemukakan oleh Chenhall
dan Brownell (1988), partisipasi dalam
menyusun anggaran mampu mengurangi
ambiguitas peran dan meningkatkan
kinerja.

Menurut Milani (1975), partisipasi
berhubungan secara positif dengan kinerja.
Partisipasi anggaran dapat digunakan
sebagai alat untuk memotivasi bawahan
untuk bersungguh-sungguh dalam
mencapai tujuan vyang ditetapkan dan
sebagai sarana unluk perencanaan agar
atasan dapat memperoleh estimasi yang
dapat  dipercaya mengenai  kondisi
perusahaan di masa yang akan datang,

Menurut Brownell dan Mclnnes (1986),
terdapat hubungan antara partisipasi,
motivasi dan kinerja. Motivasi memediasi
pengaruh partisipasi pada kinerja. Selain
itu, pencapaian anggaran dan kepuasan
berkaitan dengan persepsi tingkat kesulitan.
Kren {1992) menguji pengaruh perubahan
informasi dan lingkungan pada partisipasi
anggaran dan kinerja manajerial. Antara
partisipasi anggaran dan kinerja manajerial
tidak berhubungan secara langsung tetapi
dimediasi oleh informasi yang mendukung
pengambilan keputusan berkaitan dengan
pekerjaan. Perubahan lingkungan
memperkuat  hubungan positif  antara
kinerja dengan partisipasi.

Beberapa studi yang berkaitan dengan

komitmen organisasi telah dilakukan, antara
lain oleh Nouri dan Parker (1996) yang men
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guji pengaruh komitmen organisasi terhadap
hubungan antara partisipasi dan kesenjangan
anggaran. llasil studi mereka menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positil’ antara ko-
mitmen organisasi yang rendah, dan partisipasi
rendah dengan kesenjangan anggaran. Komil-
men organisasi yang kuat dalam tiap individu,
akan menvebabkan ia berusaha keras dalam-
mencapal tujuan organisasi sesual dengan (u-
Juan dan kepentingan vang telah direncanakan
(Angle dan Perry, 1981; Porter ot al, 1974)
Komitmen yang tinggi akan mengakibatkan
individu peduli dengan nasib organisasi dan
berusaha menjadikan ke amh yang lebih baik,
sehingga dengan komitmen organisasi yang
tinggl memungkinkan kesenjangan anggaran
rendah.

Wagner (1994) dalam Taufikurrah-
man (2004) mengemukakan komitmen or-
ganisasi merupakan motivasi dari dalam
individu untuk berbuat sesuatu agar dapat
menunjang keberhasilan organisasi sesuai
dengan tujuan dan lebih mengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan ke-
pentingannya sendiri. Bagi manajer, ko-
mitmen organisasi merupakan hal yang
penting untuk mencapai tujuan organisasi,
sechingga diharapkan akan memfokuskan
perhatiannya pada organisasi, dan bukan
pada kepentingan pribadinya. Sedangkan
menurut Luthans (1998), komitmen organi-
sasl akan membuat organisasi lebih produk-
tif dan profitable. Asnawi (1997) menguji
tentang komitmen organisasi, dan partisipa-
si anggaran. la mengemukakan bahwa par-
tisipasi anggaran dan komitmen organisasi
berpengaruh secara signifikan pada kesen-
jangan anggaran.

Apabila anggota organisasi baik itu
manajer maupun karyawan bersedia mem-
fokuskan pada tujuan perusahaan dan bu-
kan pada kepentingan pribadi, maka ke-
mungkinan tujuan organisasi atau perusa-
haan tercapai. Selain itu, mereka memiliki
rasa kebersamaan dalam bekerja, juga me-
nambah manfaat dalam mencapai tujuan
organisasi, meskipun insentif ckonomi ti-
dak maksimal (Binberg dan Snadgress,
1988). Berdasarkan teori penetapan tujuan

(goal setting theory), partisipasi anggaran
dapat meningkatkan komitmen bawahan
pada tujuan anggaran (Chong dan Chong,
2002). Kesempatan untuk terlibat dan
mempengaruhi dalam proses penyusunan
anggaran akan meningkatkan kepercayaan
bawahan, perasaan pengendalian bawahan,
keterlibatan ego dengan organisasi, sching-
ga secara bersama-sama akan menyebabkan
sedikit perlawanan terhadap perubahan,
serta akan lebih menerima dan memiliki
komitmen pada keputusan anggaran
(Shields dan Shields, 1998). Demikian pula
dengan studi Taufikurrahman (2004), yang
mengemukakan bahwa komitmen pada tu-
Juan tidak memediasi hubungan antara par-
tisipasi anggaran dengan kinerja manajeri-

Berdasar keterangan dan beberapa
studi yang berkiatan dengan komitmen or-
ganisasi dan partisipasi anggaran, maka
pengajuan Hipotesis | dan 2 adalah sbb:

H1: partisipasi anggaran berhubungan
positif dengan kinerja manajerial

H2: komitmen organisasi berhubungan
positif dengan kinerja manajerial

Self efficacy dan Kinerja Manajerial

Selain keaktifan dalam partisipasi
anggaran, atasan atau manajer perfu pula
mempertimbangkan faktor personal yaitu

.self-efficacy. Wahyundan (2004) menguji

faktor personal berupa self~efficacy dengan

menghubungkan pada tekanan anggaran
wakiu dan komitmen profesi.

Self-efficacy merupakan salah satu
faktor personal yang berkaitan dengan stres
atau tekanan pada pekerjaan maupun jaba-
tan. Stres dalam pekerjaan dapat berpenga-
ruh pada psikologi, fisik dan perubahan pe-
rilaku negatif karyawan. Jex et al., (2001)
mengatakan bahwa seseorang dengan self-
efficacy tinggi mampu mempertahankan jat:
dirinya dan mampu menghindar terjadinya
tekanan, Menurut Jex dan Bliese (1999),
terjadinya stres dikarenakan beberapa fak-
tor, diantaranya demografi, personality
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traits, dan lingkungan sosial. Individu yang
memiliki self~efficacy tinggi lebih percaya
bahwa ia akan mampu mencapai kinerja
meskipun  ada  tckanan  pada  pekerjaan
(Bandura, 1997).

Konsep self~efficacy pertama kah
dikenalkan oleh Bandura (1977) yang dipe-
lajari pada teon pembelajaran sosial. Menu-
mat Gibson et al, (1997). konsep self-
efficacy atau keberhasilan diri
merupakankevakinan  bahwa  sescorang
dapat berprestasi baik dalam satu situasi
tertentu. Keberhasilan din mempunyai tiga
dimensi vaitu: tingginya tingkat kesulitan
tugas seseorang yang diyakini masih dapat
dicapai, keyakinan pada kekuatan, dan
generalisasi yang berarti  harapan dan
sesuatu vang  telah  dilakukan.  Rasa
kemampuan mengerjakan dan karyawan
mempengaruhi  persepsinya, motivasi dan
prestasinya.

Menurut Saks (1994), individu yang

mempunyai self efficacy tinggi akan
mengerjakan tugas dengan
mempertimbangkan konsekuensi

kesalahan, sebaliknya individu dengan self
efficacy rendah akan merasa mendapat
tckanan atau stres pada pekerjaannya.
Apabila individu dengan self efficacy linggi
mengalami tekanan pada pekerjaan, hal
tersecbut  merupakan  tantangan  dan
kesempatan mereka untuk menunjukkan
keahliannya.  Hackel dan Betz (1981)
menyatakan  bahwa  individu  yang
memperhatikan self-efficay akan mampu
untuk menentukan minal dan pilihan pada
pekerjaan.

Judgeetal., (1998) mengembangkan
konsep self-efficay dari Bandura (1997).
Menurut Judge et al., (1998), self~efficacy
seseorang dapat  dipandang  sebagai
pencerminan persepsinya atas kemampuan
dasarnya dalam mengatasi keadaan yang
tidak diinginkan. Konsep self efficacy me-
miliki pengaruh pada karyawan dalam
mengatasi tekanan di tempat kerja (Leiter
1991; Stumpf et al. 1987). Apabila karya-
wan mempunyai self-efficacy tinggi, cende-
rung menggunakan pendekatan dengan

memfokuskan pada permasalahan dalam
menghadapi tckanan pekerjaan, tetapi jika
self-efficacy rendah, cenderung mengguna-
kan pendekatan emosi.

Menurut  Bermardin - dan  Russel
(1993) dalam Riyadi (2005), penilaian ki-
nerja menckankan pada pengertian prestasi
sebagai hasil keluaran (oufcome), dari suatu
pekerjaan dan kontribusi mereka pada or-
ganisasi (result oriented). Lfektivitas suatu
organisasi salah satunya dipengaruhi oleh
kinerja manajerial (Riyadi, 2005). Menurut
Wagner (1994) dalam Taufikurrahman
(2004), pengertian kinerja adalah pencapain
hasil individu (individual-level production)
dan tingkat hasil terscbut diukur dengan
laporan — diri sendiri (self — report), super-
visor — rating, atau jumlah output {output
counts). Penelitian- penelitian yang dilaku-
kan berkaitan dengan kinerja manajerial
dilakukan dengan metoda survey. Dalam
mengukur kinerja manajerial, sebagian be-
sar menggunakan instrumen Kuesioner Ma-
honey et al. (1963) dalam Riyadi, (2005).
Kinerja manajerial diukur dalam beberapa
kegiatan antara lain: perencanaan, investi-
gasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawa-
san, pemilihan staff, negosiasi , perwakilan,
dan kinerja secara menyeluruh.

Instrumen tersebut biasanya dilaku-
kan berdasar self rating, dan bersifat ano-
nymity. Penilaian kinerja secara superior
rating tidak selalu menjamin keunggulan
dibandingkan dengan self rating, karena
atasan secara khusus kurang membenkan
informasi yang baik dan bersifat lebih sub-
yektif (Haneman, 1974, dalam Riyadi,
2005). Hasil studi Riyadi (2005) mengata-
kan bahwa desentralisasi berpengaruh pada
kinerja manajerial melalui partisipasi ang-
garan.

Berdasar keterangan dan berbagai
hasil studi dahulu berkaitan dengan self ef-
Jicacy dan kinerja manajerial, maka penga-
juan hipotesis 3 adalah sbb:

H3: Self-efficacy berhubungan positil
dengan kinerja manajerial
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METODA PENELITIAN

Pengumpulan  Data  dan
Sampel

Pemilihan

Pengumpulan  data  menggunakan
meloda survey yaitu dengan menginmkan
150 angket kuesioner. Sejumlah 92 angket
vang berhasil diterima oleh peneliti, dan
sejumlah i pula  seluruh  sampel
digunakan. Sampel penchitian ini adalah
manajer atau  atasan  yang bekerja  di
lingkungan organisasi yang menduduki
jabatan struktural. Manajer meliputi level
bawah, menengah dan atas. Kriteria
pemilihan sampel yaitu lamanya bekerja
minimal 2 tahun, dengan asumsi manajer
atau atasan yang tclah bekerja sclama 2
tahun relatif loyal terhadap organisasinya.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Definisi operasional dan instrumen
partisipasi anggaran berdasar pemnyataan
yang dikemukakan oleh Milani, (1975).
Partisipasi anggaran merupakan alat untuk
memotivasi bawahan supaya bersungguh-
sungguh dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan dan scbagai sarana untuk
perencanaan agar atasan dapat memperoleh
eslimasi yang dapatl dipcrcaya mengenai
kondisi perusahaan di masa yang akan
datang. Skala yang digunakan adalah likert
yaitu mulai skor 1 (sangat berpartisipasi)
hingga 7 (tidak berpartisipasi). Semakin
rendah skor yang diperoleh berarti berarti
semakin tinggi partisipasi yang diberikan
oleh manajer terhadap penyusunan
anggaran. Demikian pula sebaliknya
semakin tinggi skor yang diperoleh berarti
semakin rendah partisipasi yang diberikan

oleh manajer terhadap penyusunan
anggaran,
Definisi  operasional  komitmen

organisasi berdasar pada pendapat Aranya
dan Ferris (1984). Komitmen organisasi
adalah tingkat keyakinan dengan nilai dan
tujuan. Instrumen komitmen organisasi dari
pertanyaan yang disusun oleh Aranya dan

Ferris (1984), yang terdiri dari 14 item.
Skala yang digunaokan adalah skala fikert
yaitu mulai skor | (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangal setuju). Semakin tinggi
skor yang diperoleh berarti para wanita
karir semakin sctuju untuk berkomitmen
terhadap organisasinya

Self-I:fficacy yaitu keyakinan bahwa
sescorang dapat berprestasi baik dalam satu
situasi tertentu (Gibson et al., 1997). Pen-
gukuran variabel self-efficacy mengguna-
kan instrumen yang disusun oleh Judge et
al., (1998) yang terdiri 8 item. Skala yang
digunakan adalah skala [ikert yaitu mulai
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Semakin tinggi skor yang
diperoleh berarti  para manajer yang
mempunyai self-efficacy tinggi semakin
percaya dan yakin terhadap kemampuan
prestasinya.

Definisi  operasional  Kinerja
Manajerial berdasar pada pendapat Bernar-
din dan Russel (1993) dalam Riyadi (2005),
yaitu kinerja yang menekankan pada pen-
gertian prestasi sebagai hasil keluaran (ou:-
come), dari suatu pekerjaan dan kontribusi
mereka pada organisasi (result oriented).
Dalam mengukur kinerja manajenal meng-
gunakan instrumen kuesioner Mahoney dkk
(1963), meliputi beberapa kegiatan antara
lain: (1) perencanaan, (2) investigasi, (3)
pengkoordinasian, (4) evaluasi, (5) penga-
wasan, (6) pemilihan staff, (7) negosiasi (8)
perwakilan, (9) kinerja secara menyeluruh.

Metoda Analisis Data

Reliabilitas tiap item pertanyaan
dari setiap instrumen kuisioner diuji dengan
menggunakan Cronbach' Alpha. Sedang-
kan tingkat validitas data diup dengan
menggunakan Pearson Correlation. Apabi-
la Cronbach’ Alpha instrumen dari tiap va-
riabel diatas 0,6 maka instrumen tersebut
dikatakan reliabel (Nunally, 1978). Apabila
koefisien korelasi pearson signitikan pada
level 0,05 berarti data yang diperoleh valid.

Pengujian hipotesis dengan meng-

gunakan regresi berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 11. Model re-
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gresi dipilih untuk menganalisis hubungan
antara satu variabel dependen dengan bebe-
rapa variabel independen. Adapun model
penelitian scbagai berikut:

Y =08 +08, x|+[’11x:+ﬂi}{;t
Keterangan:

Y = Skor Kinerja Manajerial diukur den-
gan jumlah total pada instrumen Mahoney
(1963).

Xy = Skor Partisipasi Anggaran diukur den-
gan jumlah total pada instrumen Milani
(1978).

Xs= Skor Komitmen Organisasi diukur
dengan jumlah total pada instrumen Aranya
dan Ferris (1978).

X1 = Skor Self-Efficacy diukur dengan jum-
lah total pada instrumen Judge et al,
(1998).

E = error

ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN
HIPOTESIS

Uji Reliabilitas dan Validitas

Tabel 1 menyajikan hasil pengujian
reliabilitas dan validitas. Berdasar tabel |
menunjukkan bahwa data penelitian cukup
reliabel, karena cronbach’ alpha masing-
masing variabel diatas 0,6 dan korelasi an-
tar tiap item dengan total item signifikan
pada alpha 5 persen. Pada item tertentu yai-
tu dalam variabel komitmen organisasi, ter-
dapat hasil pengujian yang kurang valid
karena ada yang tidak berkorelasi antar
item dengan total item. Hasil pengujian re-
liabilitas dan validitas dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas dan Validitas (0=92)

Variabel Reliabilitas Validitas
(Cronbach’ Alpla) Koefisien Korelasi
Min Max
Partisipasi Anggaran 00,8018 0,780 0,922
Komitmen Organisasi 0,6874 0,160 0,740
Self-Efficacy 0,7456 0,416 0,719
Kinerja Manajerial 0,7682 0,372 0,836




Profil Responden

Tabel 2 menumpukkan profil respon-
den vang memaparkan  usia, pendidikan,
jabatan struktural, dan lamanva bekerja
Nilat mimmum masing-masing profil res-
ponden berturut-turut adalah 25, 1, 1, dan
2 Adapun nilai maksimum masing-masing
vanabel berturut-turat adalah 32, 3, 3, dan
24 Sedangkan ratasrata (deviasi standor)
profil - responden  masing=-masing  adalah
.70 (6.85), 2,1957 (0.8418), 1.2717
(0. 4473), dan 11,254 (0,502)

Usia responden rata-rata 37 tahun,
usia termuda 25 tahun dan usia tertua 52
tahun. Jenjang pendidikan terbagi menjadi
3, dengan nilar 1, 2; dan 3 yang masing-
masing berarti tingkat pendidikan  akhir

Tabel 2. Profil Responden (N=91)

Nugrabanl

SMA, [ploma, dan Sarjana  Rata-rata
pendidikan responden menunjukkan 2,1957
berartt rata-rata pendidikan akhir adalah
Diploma atau Sanana Muda

Sedangkan gabatan struktural di or-
pamisast terbagr menjadi 3 dengan mila |1,
2, dan 3 yang berarti manajer level, sedang,
dan manager level atas  Jabatan struktural
mehiputi kepala bagian/sub bagian, dan ma-
mnajer/direktur. Rata-rata responden mendu-
duks jabatan 12717 berarti secara rata-rata
responden sebagam kepala bagian/sub ba-
gan Lamanya responden bekerja berkisar
antara 2 tahun hingga 24 tahun, dengan ra-
to=rata 10 tahun

Minlmum Maksimum Hala=rata | Deviasl
Standar
Usa 25 32 17,70 6450
Pemdidikan i 2,190 0,842
Jabatan 3 12 0447
Lama Bekerja 24 11,254 0,502

Statistik Deskriptif

Tabel 3 memaparkan statistik de-
sknptif yang menunjukkan partisipasi ang-
garan, komitmen organisasi, selfefficacy,
dan Kinerja manjerial. Nilai minimum mas-
ing-masing variabel berturut-turut adalah 6;
27. 13, dan 4. Adopun nilai maksium

masing-masing vanabel berturut-turut ada-
lah 42; 55; 40; dan 42. Sedangkan rata-rata
(deviasi standar) keempat vanabel tersebut
masing-masing adalah 238043 (7,9921),
44,2609 (4,9032), 274671 (4,2671); dan
27,8696 (5,2209). Tabel 3 menunjukkan
statistik deskriptil scbagai benikut.

Tabel 3, Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Kisaran Kisaran Sesung- | Rata-rata | Deviasi
Tearlths guhnys Standar
Parusipasi Anggaran 6-42 6=42 23,5043 79921
Komitmen Organisas: 14-70 27-53% A4 2600 4.5032
Self-Efficocy 8- a0 13-40 174671 12671
Kinerja Manajerial 14 =42 1442 17.86% 5,120
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Pengujian Hipotesis

Tabel 4 menampilkan hasil analisis
regresi berganda dengan nilmi ¥ sebesar
3,451 dan signifikan pada alpha 5 persen
dua sisi, yvang berarti model penelitian ini
dapat digunakan untuk memprediksi kinerja
manajerial mendatang,

Nilai R? sebesar 32.40 persen be-
rarti variasi kincrja manajerial dapat dije-
laskan secara simultan oleh partisipasi ang-
garan, komitmen organisasi, dan self
efficacy. Sisanya vaitu 67,60 persen dije-
laskan oleh variabel-variabel lain vang ti-
dak dimasukkan dalam model penelitian.
Standard Error of Estimate (SEE) sebesar
52514 kesalahan dalam memprediksi ki-
nerja manajerial sebesar 52514,

Pengajuan hipotesis 1 adalah parti-
sipasi anggaran berpengaruh positif terha-
dap kinerja manajerial. Nilai t-eq partisi-
pasi anggaran pada Model sebesar -2,392
dengan p value sebesar 0,005 dua sisi. Ka-
rena arah hasil pengujian berlawanan den-
gan hipotesis yang diajukan, maka null hy-
potesis udak ditolak sehingga partisipasi
anggaran tidak berpengaruh terhadap ki-
nerja manajerial. Karena hasil pengujian
menunjukkan arah berlawanan, meskipun
signifikan, maka nilai koefisien beta parti-
sipasi anggaran sebesar -0,168 berarti ni-
lainya sama dengan 0. Dengan demikian
berarti partisipasi anggaran tidak berpenga-
ruh pada kinerja manajerial. Simpulan hi-
potesis 1 secara statistik tidak mendukung
penelitian Milani (1975), Brownell dan Mc
Innes (1986), serta Kren (1992)Hipotesis 2

Tabel 4. Hasil Analisis regresi (alpha 5 persen, dun sisi)

adalah komitmen organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Nilai t-
et KOMitmen organisasi pada Model sebesar
-1.753 dengan p value scbesar 0,041 dua
sisi. Karena hasil pengujian menunjukkan
arah berlawanan meskipun signifikan, ma-
ka nilai koefisien beta partisipasi anggaran
scbesar 0,230 berarti nilainya sama dengan
0, maka nilai koefisien beta komitmen or-
ganisasi sebesar -0,230 berarti nilainya sa-
ma dengan 0. Dengan demikian komitmen
organisasi tidak berpengaruh pada kinerja
manajerial. Simpulan hipotesis 2 secara sta-
tistik tidak mendukung pendapat Luthan
(1998), tetapi mendukung studi Taufikur-
rahman (2004).

Hipotesis 3 adalah self-efficacy ber-
pengaruh positif terhadap kinerja mana-
jerial. Nilai t-y self-efficacy pada Model
sebesar 1,978 dengan p value sebesar 0,026
dua sisi. Dengan demikian null hypotesis
ditolak sehingga self-efficacy berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Sema-
kin tinggi tingkat self efficacy semakin
tinggi pula kinerja manakerial. Nilai koefi-
sien beta self-efficacy sebesar 0,295 berarti
jika self-efficacy bertambah |, maka akan
meningkatkan kinerja manajenial sebesar
0,295. Simpulan hipotesis 3 in1 mendukung
secara statistik pada konsep self efficacy
menurut Bandura (1997), dan Gibson
(1997), serta studi Saks (1994).

Adapun statistik desknptif hasil
pengujian hipotesis dengan analisis regresi
ditunjukkan pada tabel 4 di bawah ini.

Variabel Koefislen Kesalahan Nitai-t Probabilitas
Standar (sig.t)

Konstanta 33 486 5.844 5,730 0,000
Partisipasi Anggaran 0,168 0,070 -2392 0,005
Komitmen Organisasi -0,230 0131 -1,753 0,041
Self-Efficacy 0,295 0,149 1,978 0,026
R =07324

| F = 3451
SigF = 0,020
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PENUTUP
Kesimpulan

Penchitian ini bertujuan untuk men-
guji apakah partisipasi anggaran, komitmen
organisasi, dan self-efficacy berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini
menggunakan sampel manajer baik level
bawah maupun atas. Berdasar hasil pengu-
Jian hipotesis dengan analisis regresi ber-
ganda menunjukkan bahwa dua hipotesis
tidak didukung karena arah berlawanan
meskipun signifikan pada alpha 5 persen
dua sisi. Hanya pada pengajuan hipotesis 3
menunjukkan signifikan pada alpha 5 per-
sen dua sisi sehingga hipotesis 3 didukung.
Hasil pengujian hipotesis pertama menun-
jukkan bahwa partisipasi anggaran tidak
berpengaruh positif’ dengan kinerja mana-
jenl. Hal ini berarti tingginya parlisipasi
anggaran tidak akan meningkatkan kinerja
manajerial. Demikian pula dengan hasil
pengujian hipotesis ke 2, yang berarti para
manajer yang bekerja dan menjunjung
tinggl pada organisasinya tidak akan men-
ingkatkan kinerja manajerial,

Pengujian hipotesis 3 menunjukkan
hasil yang signifikan. Hal ini berarti seif-
efficacy berpengaruh positif terhadap ki-
nerja manajerial. Hasil studi ini berhasil
mendukung penelitian secara statistik yang
dilakukan oleh Jex et al., (2001); Leiter
(1991); dan Swumpf et al. (1987) yang be-
rarti manajer  yang mempunyal self-
efficacy tinggi maka akan mampu meng-
hindar terjadinya tekanan (konflik) yang
berarti kinerjanya akan meningkat.

Keterbatasan

Peneliti tidak mengukur kemam-
puan pengaruh adanya non respon bias
pada penelitian ini. Data yang diperolchdari
responden yang tidak menjawab kemung-
kinan berbeda dengan jawaban yang
diperolch dari responden. Kemungkinan
terjadinya arah yang berlawanan dengan
pengajuan hipotesis dapat dikarenakan
penyampelan yang tidak memfokuskan

Nugrahoni

pada manajer keuangan. Metoda yang
digunakan dalam penentuan sampel yaitu
convenience  sampling  sehingga  hasil
penclitian ini kemungkinan tidak dapat di-
generalisasi.
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